BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah studi kasus (case study) yang merupakan
bagian dari metode kualitatif yang hendak mendalami suatu kasus tertentu
secara lebith mendalam dengan melibatkan pengumpulan beraneka sumber
informasi.’' Penelitian ini menbahas tentang efek yang di timbulkan dari
ketidak validtan data kependudukan terhadap hak pilih warganegara serta
kajian dalam perspektif hukum formal dan hukum Islam

Kelebihan studi kasus dari studi lainnya yaitu, bahwa peneliti dapat
mempelajart  subjek secara mendalam dan menyeluruh. Namun
kelemahannya sesuai dengan sifat studi kasus bahwa informasi yang
diperoleh sifatnya subjektif, artinya hanya untuk individu yang
bersangkutan dan belum tentu dapat digunakan unuk kasus yang sama
pada individu lain. Dengan kata lain, generalisasi informasi sangat terbatas
penggunannya. Studi kasus bukan untuk menguji hipotesis, namun
sebaliknya hasil studi kasus dapat menghasilkan hipotesis yang dapat diuji
melalui penelitian lebih lanjut. Banyak teori, konsep dan prinsip dapat

dihasilkan dan temuan studi kasus.>”

> JR. Raco, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik, dan Keunggulannya,
(Jakarta: PT. Grasindo, 2010), hal. 49

3 Juliansyah Noor, METODOLOGI PENELITIAN: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya
Ilmiah, (Jakarta: PT. Fajar Interpratama Mandiri, 2017), hal. 36
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B. Lokasi Penelitian
Dalam hal pengumpulan data, informasi dan dasar hukum dalam
penyusunan skripsi ini ,lokasi penelitian di lakukan di beberapa tempat
yakni :
1. KOMISI PEMILIHAN UMUM KABUPATEN BLITAR dengan
Alamat di jalan Raya Sawahan Pojok Garum.
2. Sekretariat PPK Kecamatan Selopuro JI. Gajah mada No. 17
Selopuro.
3. Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten
Blitar JI. Manokwari No.25 Kel. Satreyan — Kec. Kanigoro- Kab.
Blitar.
C. Kehadiran Peneliti
Sesuai dengan jenis penelitian yang peneliti lakukan, untuk
memperoleh data sebanyak mungkin dan mendalam selama kegiatan
penelitian di lapangan dalam penelitian kualitatif peneliti sendir1 atau
dengan bantuan orang lain merupakan alat pengumpul data utama
sehingga kehadiran peneliti di lapangan mutlak dipf.:rlukan.53 Dengan cara
masuk langsung ke lokasi penelitian dan mendapatkan informasi langsung
dari nara sumber dan informan untuk mengumpulkan data dan informasi
langsung dar1 sumbernya baik di KPU, Sekretariat PPK dan Kantor Dinas

Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Blitar.

* Lexy J. Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, (Bandung: PT. Remaja Rosda
Karya, 2012), hal. 4
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D. Sumber Data
Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh.”® Dalam
hal 1n1 sumber data yang diperoleh dar1 penelitian diambil dar1 data primer
dan data sekunder.
1. Data Primer
Data primer adalah data yang langsung diperoleh dari sumber
data pertama di lokasi penelitian atau objek penelitian.”> Dalam hal ini
yang sebagai data primer adalah:
a. Divisi Data Komisi Pemilihan Umum di Kabupaten Blitar,
b. Divisi Data PPK kecamatan Selopuro dan
c. Kabid Pelayanan Publik Pendaftaran penduduk Dinas
Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Blitar.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua
atau sumber sekunder dari data yang kita butuhkan.”® Dalam hal ini data
sekunder adalah literatur atau pustaka yang mendukung penelitian
ini.yaitu :
a. Undang Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.
b. Undang Undang Nomor 39 Tahun 1999 Tentang Hak Azasi

Manusia.

** Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT.
Rineka
Cipta, 2006), hal. 129
*Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif: Komunikasi, Ekonomi dan
Kebijakan Publik serta Ilmu-ilmu Sosial Lainnya (Jakarta: Kencana, 2006), hal. 122
5677, -
Ibid., hal. 122.
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c. Undang Undang Nomor 7 tahun 2017 tentang Pemilihan Umum.

d. Undang Undang Nomor 10 Tahun 2016 Tentang Perubahan Kedua
atas Undang Undang Nomor 1 Tahun 2014 Tentang Pemilihan
Gubernur dan Wakil Gubernur, Bupati dan Wakil Bupati dan/atau
Walikota dan Wakil Walikota.

e. PKPU Nomor 2 Tahun 2017 Tentang Perubahan PKPU Nomor 8
Tahun 2016 Tentang Pemutahiran Data dan Penyusunan Daftar
Pemilih Dalam Pemilihan Gubernur dan wakil Gubernur, Bupati
dan Wakil Bupati dan/atau Walikota dan wakil Walikota.

f. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2013
Tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2006
Tentang Administrasi Kependudukan.

g. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2013
Tentang Pemerintahan Daerah
E. Teknik Pengumpulan Data

Untuk  memperoleh data yang valid dan dapat di
pertanggungjawabkan secara ilmiah, maka peneliti menggunakan teknik

pengumpulan data sebagai berikut :

1. Observasi

Observasi adalah adanya perilaku yang tampak dan adanya

tujuan yang ingin dicapai.’’ Maka dari itu, peneliti melakukan observasi

>"Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-ilmu Sosial (Jakarta:
Salemba Humanika, 2010), hal. 131
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dan pengamatan secara langsung di lapangan sesuai dengan sampel

yang digunakan.

2. Wawancara

Menurut Esterberg, wawancara merupakan pertemuan dua orang
untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara
digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang
harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari
responden yang lebih mendalam. Teknik pengumpulan data ini
mendasarkan diri pada laporan sendiri atau self-report, atau setidak-
tidaknya pada pengetahuan dan atau keyakinan pribadi.58

Esterberg mengemukakan beberapa macam wawancara, yaitu
wawancara terstruktur, semiterstruktur, dan tidak terstruktur.>
a. Wawancara terstruktur, digunakan sebagai teknik pengumpulan

data bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan
pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh. Oleh karena itu,
dalam melakukan wawancara, pengumpul data telah menyiapkan
instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang
alternatif jawabannya pun telah disiapkan. Dalam melakukan
wawancara, selain harus membawa instrumen sebagai pedoman

untuk wawancara, maka pengumpul data juga dapat menggunakan

hal. 316

A Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), (Bandung: Alfabeta, 2015),

* Ibid., hal. 317-319
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alat bantu seperti fape recoder, gambar, brosur dan material lain
yang dapat membantu pelaksaan wawancara menjadi lancar.
Wawancara semistruktur, termasuk dalam kategori in-dept
interview, di mana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila
dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari
wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan secara
lebih terbuka, di mana pihak yang diajak wawancara diminta
pendapat, dan ide-idenya. Dalam melakukan wawancara, peneliti
perlu mendengar secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan
oleh informan.

Wawancara tak berstruktur, adalah wawancara yang bebas dimana
peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah
tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan
datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-
garis besarpermasalahan yang akan ditanyakan.dalam wawancara
tidak terstruktur, peneliti belum mengetahui secara pasti data apa
yang akan diperoleh, sehingga peneliti lebih banyak mendengarkan
apa yang diceritakan oleh responden. Berdasarkan analisis terhadap
setiap jawaban dari responden tersebut, maka peneliti dapat
mengajukan berbagai pertanyaan berikutnya yang lebih terarah
pada suatu tujuan. Dalam melakukan wawancara peneliti dapat
menggunakan cara ‘“berputar-putar baru menukik” artinya pada

awal wawancara, yang dibicarakan adalah hal-hal yang tidak terkait
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dengan tujuan, dan bila sudah terbuka kesempatan untuk

menanyakan sesuatu yang menjadi tujuan, maka segera ditanyakan.

Dalam pelaksanaan wawancara adapun responden yang di

ambil adalah pithak Komisi Pemilihan Umum dan Dinas Kependudukan
dan Pencatatan sipil. Selengkapnya bisa dilihat dalam Tabel Berikut

Table.2

Obyek Wawancara

Instansi Jabatan Keterangan

Divisi Perencanaan
KPU kab Blitar
dan Data

PPK kec Selopuro Ketua PPK Selopuro

Kepala Bidang
Pelayanan
Dinas Kependudukan dan Pendaftaran
Pencatatan Sipil Penduduk
Dispendukcapil

Kabupaten Blitar

Ketua atau Divisi

Data PPS
PPS
Sekecamatan

Selopuro
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3. Dokumentasi
Pengumpulan data dengan metode dokumentasi yaitu mencari
data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa foto, catatan, buku,
surat kabar, majalah, dan lain sebagainya sebagai acuan bagi peneliti
untuk mempermudah penelitian.”” Dalam penelitian ini, peneliti
mengumpulkan benda-benda tertulis seperti buku-buku, catatan-catatan

lain serta foto-foto yang ditemukan di lapangan.

F. Teknik Analisa Data

Dalam penelitian kualitatif data merupakan sumber teor1 atau teori
berdasarkan data. Kategori-kategori dan konsep-konsep dikembangkan
oleh peneliti di lapangan. Data lapangan dapat dimanfaatkan untuk
verifikasi teorl yang timbul di lapangan dan terus menerus disempurnakan
selama proses penelitian berlangsung dan dilakukan secara berulang-ulang.
Analisis data tersebut bersifat open ended dan induktif karena terbuka bagi
perubahan, perbaikan dan penyempurnaan berdasarkan data yang baru
masuk.”’

Analisis data yang digunakan dalam penelittan in1 menggunakan
teknik deskriptif analisis dalam arti menggambarkan dan menguraikan
masalah tentang validitas data terhadap hak pilih di kecamatan Selopuro
untuk disesuaikan relevansinya dengan teori figh siyasah. Secara

keseluruhan, mulai dengan latar belakang, dasar hukum yang dipakai

% Cholid Narbukodan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara,

2007), hal. 123

29

Mg Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung: Tarsito, 2003), hal.
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secara obyektif dan sistematis. Sehingga bisa digunakan untuk
menarikkesimpulan dengan menggunakan kerangka berfikir deduktif yaitu
memaparkan masalah masalah yang bersifat umum tentang teor1 figh
styasah yang berhubungan dengan siyasah dusturiyah dan hak-hak umat,
kemudian ditarik suatu kesimpulan yang bersifat khusus berkenaan dengan
validitas data kependudukan terhadap hak pilih dalam PEMILUKADA di
kecamatan Selopuro.
. Pengecekan Keabsahan Data

Pengecekan keabsahan data sangat perlu dilakukan agar data yang
dihasilkan dapat dipercaya dan dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
Pengecekan keabsahan merupakan suatu langkah untuk mengurangi
kesalahan dalam proses perolehan data penelitian. Data yang terkumpul
akan di cek ulang oleh peneliti pada subjek data yang terkumpul dan jika
kurang sesuai peneliti mengadakan perbaikan untukmembangun derajat
kepercayaan pada informasi yang telah diperoleh. Oleh sebab itu dalam
penelitian ini ada beberapa cara dilakukan untuk mencari validasi suatu

data yang terkumpul. Dan cara-cara tersebut antara lain:

1. Perpanjangan keikutsertaan
Keikutsertaan  peneliti  sangat  menentukan  dalam
pengumpulan data. Keikutsertaan tersebut tidak hanya dalam waktu

singkat, namun membutuhkan perpanjangan keikutsertaan.
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Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti  tinggal di
lapangan penelitian samapai kejenuhan pengumpulan data tercapai.
Jika hal tersebut dilakukan maka akan membatasi:®*

a. Membatasi gangguan dari dampak peneliti pada konteks.

b. Membatasi kekeliruan (biases) penelitian

c. Mengkonpensasikan pengaruh dari kejadian-kejadian yang tidak
biasa atau pengaruh sesaat.

Maka dari itu peneliti tidak hanya sekali atau dua kali dalam
melakukan penelitian melainkan beberapa kali atau bahkan sesering
mungkin datang ke lokasi penelitian untuk mendapatkan data terkait.
Sebenarnya pengumpulan data sudah dilakukan peneliti mulai dari
tahapan Pemutahiran data Pemilih untuk Pemilukada Gubernur dan
wakil Gubernur Jawatimur di mulai dari Tahapan Coklit sampai
Tahap Penetapan DPT dan Pasca Pilkada tersebut karena Peneliti
sendirt adalah Divisi Data PPK selopuro dalam penyelenggaraan
Pemilukada Gubernur dan Wakil Gubernur JawaTimur.

2. Ketekunan Pengamatan
Ketekunan pengamatan sebagai salah satu teknik
pemeriksaan data digunakan untuk dua hal; pertama, menghindari
seorang peneliti dar1 situasi dusta, menipu, atau kepura puraan dari

subjek penelitian yang berakibat pada kelirunya pemahaman, tafsiran

dan data yang diperoleh dalam penelitian (keliru dan bias); kedua,

% Lexy I. Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif..., hal. 327
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untuk memastikan setiap data yang dihasilkan oleh seorang peneliti
adalah benar, sesuai dengan realitas yang diamati, dan bukan
kebenaran yang dibuat buat.” Dalam hal pengamatan yang sudah
peneliti lakukan adalah dengan mendatangi PPS di setiap Desa di
Kecamatan Selopuro sekaligus monitoring tahapan Penyelenggaraan
Pemilukada Gubernur dan wakil Gubernur serta mendatangi langsung
pada pihak pihak perseorangan yang mengalami efek dar1 ketidak
validtan data kependudukan.

3. Triangulasi

Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang
bersifat menggabungkan dar1 berbagai teknik pegumpulan data dan
sumber data yang telah ada. Menurut Susan Stainback, tujuan dari
triangulasi bukan untuk mencari kebenaran tentang beberapa
fenomena, tetapi lebih pada peningkatan pemahaman peneliti terhadap
apa yang telah ditemukan.”* Moleong membagi teknik pemeriksaan
keabsahan data 1n1 kepada triangulasi sumber, triangulasi

metode/teknik, dan triangulasi teori.

a. Triangulasi sumber sebagai salah satu teknik pemeriksaan
keabsahan data dilakukan dengan cara membandingkan data yang
diperoleh dari masing-masing narasumber. Apa dan bagaimana

data yang diperoleh dari sumber A, dibandingkan dengan data yang

0 Ibrahim, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2015), hal. 124
o Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi...., hal. 327-328
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diperoleh dari sumber B, begitupun dengan sumber C, D dan
sebagainya. Sebab dalam realitas penelitian, seorang peneliti akan
dihadapkan dengan banyak data. Bahkan tidak jarang akan
menemukan sesuatu yang saling beda dari data tersebut. Dengan
teknik inilah peneliti dapat memastikan data mana yang benar dan
dapat dipercaya, setelah melakukan perbandingan (triangulasi
sumber).

b. Sementara triangulasi teknik/metode dilakukan dengan cara
membandingkan data yang dihasilkan dari beberapa teknik yang
beda, yang digunakan dalam penelitian. Contoh, membandingkan
data hasil observasi dengan data hasil wawancara, data hasil
wawancara dengan data dokumentasi, atau data dokumentasi
dengan data hasil observasi. Dengan cara ini peneliti dapat
menemukan data yang absah dan dapat dipercaya diantara
kemungkinan kontradiksi data dan semacamnya.

c. Sedangkan triangulasi teori dilakukan dengan cara membandingkan
beberapa teor1 yang terkait secara langsung dengan data penelitian.
Menurut Moleong, dengan triangulasi teori ini seorang peneliti
berasumsi bahwa jika analisis telah menguraikan pola, hubungan,
dan menyertakan penjelasan yang muncul dari analisis, maka
penting sekali untuk mencari tema atau penjelasan pembanding

atau [:n:ny:alrimg.65 Yaitu dengan membandingkan aturan yang

5 Ibrahim, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alftabeta, 2015), hlm. 12
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mengatur tentang kependudukan dan kepemiluan dengan realitas

yang terjadi di masyarakat sebagai akibat dari ketidak Validtan data

tersebut.

H. Tahap-tahap Penelitian

Tahap penelitian tentang Implikasi Validitas Data kependudukan
terhadap hak pilih dalam  Pemilukada 2018 di Kecamatan Selopuro
yaitu meliputi tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan yang terakhir
tahap penyelesaian.
1. Tahap Persiapan

Pada tahap persiapan ini, peneliti mulai mengumpulkan literatur-
literatur atau teori-teori yang berhubungan dengan data kependudukan
dan pemutahiran data pemilih serta tahapan penyelenggaraan
Pemilukada .Pada tahap ini dilakukan penyusunan proposal penelitian
yang kemudian di uj1 sampai proses persetujuan dari dosen
pembimbing. Ada beberapa tahap kegiatan yang telah peneliti siapkan

untuk memperlancar proses penelitian, yaitu:

a. Menyusun rancangan penelitian
Dalam hal 1n1 yang dilakukan adalah menentukan tema Penelitian
yaitu Implikasi Validitas Kependudukan terhadap Hak Pilih.

b. Memilih lapangan penelitian
Untuk penentuan lapangan penelitian peneliti memilih KPU

kabupaten Blitar , PPK kecamatan selopuro dan Bagian
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Pelayanan Publik kecamatan Selopuro untuk konfirmasi tentang

hal kependudukan.

c. Mengurus perizinan tempat penelitian

d. Memilih informan

Tabel.3
informan
Nama
Instansi Jabatan Keterangan
Informan
Divisi Perencanaan
KPU kab Blitar Masrukin
dan Data
PPK kec
Zaenul Fuad Ketua PPK Selopuro
Selopuro
Kepala Bidang
Dinas Anggo Pelayanan
Kependudukan Takdir Pendaftaran
dan Pencatatan Hanuj1,S.Sos, Penduduk
Sipil MM Dispendukcapil
Kabupaten Blitar
M Fathul Divisi Data PPS Desa
PPS
badrul Huda Jambewangi
Amidanal Ketua PPS Desa
PPS
Khusna Jatitengah

e. Menyiapkan perlengkapan penelitian

2. Tahap Pelaksanaan
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Tahap 1m1 yang dilakukan peneliti adalah mengumpulkan data-data
yang berkaitan dengan fokus penelitian dari lokasi penelitian.
Dalam proses pengumpulan data ini, penelitt menggunakan metode
observasi, wawancara dan dokumentasi. Disamping 1tu, dalam tahap
pelaksanaan maka tugas dibagi menjadi tiga bagian, yaitu:

a. Memahami latar penelitian dan persiapan diri

b. Memasuki lapangan

c. Pengumpulan data

Tahap Analisa Data.

Pada tahap ini dilakukan proses analisis data dimana peneliti
menyusun semua data yang telah terkumpul secara sistematis dan
terinci sehingga data tersebut dapat mudah dipahami dan hasil serta
temuan dapat diinformasikan kepada orang lain secara jelas.
Kemudian dilanjutkan dengan penyusunan laporan penelitian,
sehingga nantinya akan diperoleh suatu laporan yang sistematis.
Dalam tahapan ini peneliti menganalisis semua data yang di peroleh
tentang Implikasit Validitas data kependudukan terhadap Hak pilih .
data yang di peroleh dari Observasi , wawancara (Interview) ,
dokumentasi yang di susun secara berkelompok yang sesuai dengan
rumusan masalah kemudian di telaah dan menemukan makna dari
apa yang di teliti yang kemudian di analisa dengan pendekatan

kualitatif.
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4. Tahap Penulisan Laporan.
Ini merupakan tahap terahir dari semua tahapan penelitian yang di
lakukan. Dalam tahap 1ni , peneliti menulis laporanatas penelitian
yang di lakukanya secara cermat dan telit serta bisa di

pertanggung jawabkan, dan laporan tersebut di tulis dalam bentuk

skripsi.



